BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat dari daun
pletekan (Ruellia tuberosa L.) mempunyai aktivitas antijamur terhadap
pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231.

Kedua, fraksi n-heksana daun pletekan paling aktif mempunyai aktivitas
antijamur terhadap pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231

Ketiga, fraksi n-heksana memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans ATCC 10231 dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak

diketahui dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar 5%

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan isolasi senyawa terhadap fraksi n-heksana yang
mempunyai aktivitas sebagai antijamur.

Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas antijamur daun pletekan dengan
menggunakan pelarut dan metode penyarian yang berbeda untuk mengetahui
pelarut dan metode penyarian yang lebih aktif

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas ekstrak,

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air secara in vivo.
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Lampiran

1. Hasil determinasi tanaman Pletekan (Ruellia tuberosa L.)

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon : (0271) 697010 Faksimile : (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor 1 YK.01.03/2/ 2942/2019 13 September 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 4721/A10 — 4/01.08.2019 tanggal 1 Agustus 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Pletekan

Sampel : Segar

Spesies : Ruellia tuberosa L.

Sinonim : Cryphiacanthus barbadensis Nees;
Dipteracanthus clandestinus C. Pres}

Familia : Acanthaceae

Nama Pemohon : Meylinda Widyasari

Penanggung Jawab identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepaté, Balai Besas Litbang

Akhhad Saikhu, MSc.PH.
NIP 196805251992031004
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Lampiran 2. Tanaman pletekan

Gambar daun pletekan

Gambar serbuk daun pletekan
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Lampiran 3. Proses Maserasi dan Fraksinasi

Maserasi

“i‘n-a-uu.

@‘ﬁ i)

Fraksi
air

Fraksi etil asetat Fraksi air
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Lampiran 4. Ekstrak dan fraksi daun pletekan

Fraksi etil asetat Fraksi air
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Lampiran 5. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%b/b)

7000 1800 25,72

Perhitungan persentase pengeringan daun pletekan adalah :

bobot kering (g)

0,
bobot basah (g) x 100%

%Rendemen =

1800 gram

x 100% = 25,72%
7000 gram

%Rendemen =
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Lampiran 6. Perhitungan persentase kadar air serbuk dan ekstrak daun

pletekan

No Bobot awal serbuk () Volume air (ml) Kadar air (% v/b)

1 20 1,6 8

2 20 1,7 8,5

3 20 1,6 8
Rata-rata 8,2

__volume air (ml) 0
Rumus = “bobot awal (g) x 100%

Kadar air serbuk | = %x 100% = 8%

. 1,7ml
Kadar air serbuk Il = 207;1 x 100% = 8,5%
. 1,6
Kadar air serbuk 1l = 205 100% =8%
Kadar air serbuk I + kadar air serbuk Il + kadar air serbuk 111
Rata-rata = 3
8% +8,5%+8%
Rata-rata = ——————

3

Rata-rata = %’5 = 8,2%

No Bobot awal ekstrak Volume air (ml) Kadar air (% v/b)
(¢)]
1 20 1,6 8
2 20 1,4 7
3 20 1,4 7
Rata-rata 7,3
__ volume air (ml) 0

Rumus = “bobot awal (g) x 100%

Kadar air ekstrak | = 12601;”x 100% = 8%

Kadar air ekstrak Il = 1;)7;”x 100% = 7%

Kadar air ekstrak 11l = 1;)1;196 100% = 7%

Kadar air ekstrak I + kadar air ekstrak Il + kadar air ekstrak 111
3

Rata-rata =

8% +7%+7%
3

Rata-rata =

Rata-rata = % =7.3%
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Lampiran 7. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol daun pletekan

Serbuk daun pletekan (Q) Ekstrak kental (g) Rendemen (% b/b)
1000 128 12,8
9%Rendemen ekstrak = 2220tekstrak (9) ;. 4 gy

bobot serbuk (g)

128 gram
1000 gram

%Rendemen = x100% = 12,8%
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Lampiran 8. Hasil uji ekstrak bebas etanol

Gambar ekstrak etanol daun pletekan
88§
- P

Gambar uji bebas etanol
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Lampiran 9. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun

pletekan
Kandungan Serbuk Ekstrak Gambar Gambar Ket
kimia identifikasi identifikasi ekstrak
serbuk
Flavonoid Warna Warna | (+)
kuning pada | merah pada
lapisan amil | lapisan amil
alkohol alkohol
Alkaloid Tidak Tidak T )
(Dragendorf) terbentuk terbentuk
endapan endapan
jingga jingga
Alkaloid Tidak Tidak N » (-)
(Mayer) terbentuk terbentuk der
endapan endapan
putih putih
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Tanin Hijau Hijau (+)
Kehitaman Kehitaman

Saponin Tidak Tidak O]
terbentuk terbentuk

buih buih
Triterpenoid/ Terbentuk Terbentuk (+)
steroid cincin warna | cincin warna
merah merah

kecoklatan kecoklatan
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Lampiran 10. Perhitungan persentase rendemen fraksi n-heksana, etil asetat,

dan air daun pletekan

Fraksi Bobot ekstrak () Bobot fraksi (g) Rendemen (% b/b)
n-heksana 40 5 12,5
Etil asetat 40 2 5
Air 40 27 67,5

Perhitungan rendemen fraksi dari ekstrak etanol daun pletekan:

bobot fraksi (g)
x 1009
bobot ekstrakl (g) %

%Rendemen =

%Rendemen fraksi n-heksana = jogg%x 100% = 12,5%

%Rendemen fraksi etil asetat = jogg%x 100% = 5%

%Rendemen fraksi air = ﬁ%x 100% = 67,5%
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Lampiran 11. Perhitungan pengenceran DMSO (Dimetil sulfoksida) 5%

> Konsentrasi 5%

V]_. Cl :Vz.Cz
V1. 100% =15 ml. 5%
V1 =0,75%

Dipipet 0,75 ml dari larutan DMSO konsentrasi 100% kemudian ditambah

aquadest steril sampai 15 ml.
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Lampiran 12. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi n-heksana
metode difusi
» Larutan stok 40% = 40% biv
=40 gram / 100 ml
=1,2 gram /3 ml
Menimbang 1,2 gram fraksi n-heksana kemudian dilarutkan dengan

Aseton PA sampai 3ml

Konsentrasi 20% =V..C; =V,.C,
V1.40% =3 ml. 20%
V1 =1,5ml
Diambil 1,5 ml dari sediaan awal (40%), kemudian ditambah Aseton PA
sampai 3 ml
Konsentrasi 10% =V.1.C =V,.C,
V1.20% =3 ml. 10%
V3 =15ml

Diambil 1,5 ml dari sediaan awal (20%), kemudian ditambah Aseton PA

sampai 3 ml
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Lampiran 13. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi etil
asetat, dan fraksi air metode difusi
» Larutan stok 40% = 40% b/v
=40 gram / 100 ml
=1,2 gram /3 ml
Menimbang 1,2 gram fraksi n-heksana kemudian dilarutkan dengan
DMSO 5% sampai 3ml

Konsentrasi 20% =V..C; =V,.C,
V1.40% =3 ml. 20%
Vi =1,5ml
Diambil 1,5 ml dari sediaan awal (40%), kemudian ditambah DMSO 5%
sampai 3 ml
Konsentrasi 10% =V.1.C =V,.C,
V1.20% =3 ml. 10%
V3 =15ml

Diambil 1,5 ml dari sediaan awal (20%), kemudian ditambah DMSO 5%

sampai 3 ml
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Lampiran 14. Pembuatan media

» Sabouraud Glucose Agar
Komposisi : Sabouraud Glucose Agar 65g/L

Kloramfenikol 200mg/L
Cara pembuatan : timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest,
dipanaskan hingga larut. Tambahkan kloramfenikol 200mg, kemudian
pindahkan ke dalam wadah erlenmeyer lalu tutup dengan kapas. Media
disterilisasikan dengan autoklaf selama 15 menit suhu 121°C
» Sabouraud Glucose Cair
Komposisi : Sabouraud Glucose Cair 30g/L

Kloramfenikol 200mg/L
Cara pembuatan : timbang 30 gram SGC, dilarutkan dalam 1 liter aquadest,
dipanaskan hingga larut. Tambahkan kloramfenikol 200mg, kemudian
pindahkan ke dalam wadah erlenmeyer lalu tutup dengan kapas. Media
disterilisasikan dengan autoklaf selama 15 menit suhu 121°C

e Media fermentasi

Komposisi : Meat extract 3g/L
Pepton 59/L
Phenol red 1% 1ml/L

Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 5 g/L
Cara pembuatan : menimbang Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 0,05 gram,
dilarutkan dalam 10 ml aquadest, aduk hingga larut. Tambahkan 0,03 gram
meat extract dan 0,05 gram pepton, aduk ad homogen. Tambahkan 1 tetes
phenol red dan pindahkan dalam tabung yang sudah berisi tabung durham,
kemudian sterilkan dengan autoklaf selama 15 menit suhu 121°C.
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Lampiran 15. Hasil pengujian antijamur secara difusi

» Konsentrasi 40%
Replikasi | Replikasi 11 Replikasi Il

» Konsentrasi 20%
Replikasi I Replikasi 11 Replikasi 111

» Konsentrasi 10%
Replikasi | Replikasi 11

Keterangan :

. Ekstrak

: Fraksi n-heksana

: Fraksi etil asetat

: Fraksi air

: Kontrol positif (flukonazole 2mg/ml)
: Kontrol negatif (DMSO 5%)

OO0 WN PR



Lampiran 16. Hasil pengujian antijamur secara dilusi
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Lampiran 17. Perhitungan dan pembutan konsentrasi dari fraksi yang paling

aktif ( fraksi n-heksana) daun pletekan metode dilusi

Konsentrasi fraksi n-heksana yang digunakan adalah konsentrasi 40%
Pembuatan larutan stok 40% (b/v) :

Ditimbang 1,6 gram fraksi n-heksana, kemudian dilarutkan dengan Aseton PA ad

4 ml.

Tabung 2 sampai 10 diisi media SGC sebanyak 0,5 ml terlebih dahulu

1.
2.

Tabung 1 (Kontrol negatif) diisi dengan 1 ml larutan fraksi n-heksana 40%
Tabung 2 : konsentrasi 40%

Dipipet 0,5 ml dari larutan stok awal kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi 2 yang telah berisi media SGC

Tabung 3 : konsentrasi 20%

Vl.Cl :Vz.Cz
V1.40% =1ml. 20%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 2 kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi 3 yang telah berisi media SGC
Tabung 4 : konsentrasi 10%

V]_.Cl :Vz.Cz
V1.20% =1ml. 10%
V1 =0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 3 kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi 4 yang telah berisi media SGC
Tabung 5 : konsentrasi 5%

V]_.Cl :Vz.Cz
V1.10% =1ml. 5%
Vi =0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 4 kemudian dimasukkan kedalam

tabung reaksi 5 yang telah berisi media SGC



10.

Tabung 6 : konsentrasi 2,5%

V]_.Cl :Vz.Cz
V1.5% =1ml. 2,5%
V1 =0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 5 kemudian dimasukkan
tabung reaksi 6 yang telah berisi media SGC
Tabung 7 : konsentrasi 1,25%

V1.C1 :VZ-CZ
V1.2,5% =1ml. 1,25%
Vi =0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 6 kemudian dimasukkan
tabung reaksi 7 yang telah berisi media SGC
Tabung 8 : konsentrasi 0,63%

Vi1.Cq =V,.C,
V1.1,25% =1ml.0,63 %
Vi, =05 mi

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 7 kemudian dimasukkan
tabung reaksi 8 yang telah berisi media SGC
Tabung 9 : konsentrasi 0,32

V]_.Cl =V2.C2
V1.0,63% =1ml. 0,32%
Vi =0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 8 kemudian dimasukkan
tabung reaksi 9 yang telah berisi media SGC

Tabung 10 : konsentrasi 0,16%

V1.Cy =V,.C,

V1.0,32% =1ml. 0,16%

Vi =0,5ml
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Dipipet 0,5 ml larutan dari tabung 2 kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi 3 yang telah berisi media SGC, dipipet dari tabung 10
sebanyak 0,5 ml lalu dibuang.

11. Tabung 12 : kontrol positif, dipipet 1 ml suspensi jamur Candida albicans
ATCC 10231.
Dari tabung reaksi 2 sampai tabung reaksi 10 dipipet masing-masing 0,5
ml jamur Candida albicans ATCC 10231
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Lampiran 18. Hasil identifikasi senyawa dari ekstrak dan fraksi teraktif

secara Kromatografi Lapis Tipis

UV 254

UV 366

Penampak bercak

(Pereaksi sitroborat)

Keterangan:

A: ekstrak

B: fraksi n-heksana
C: Baku quersetin

__ jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

Perhitungan Rf

> Rf ekstrak

. L7cm

Rl 22 = 034
RFIl 2;;’1" =0,48
RFIN 2 = 0,62
REIV 22— 0,78

» Rf Fraksi n-heksana

RFI 22 =042

5cm
. 2,5cm
RfIl ——— 0,5
RFIN : 3;::‘ = 0,68
1,7CTTL

» Rf baku (quersetin) :

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi

5cm

=0,34
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UV 254

UV 366

Penampak bercak

(Pereaksi FeCl3)

=

Keterangan:

A: ekstrak

B: fraksi n-heksana
C: Baku asam galat

__ jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

Perhitungan Rf
» Rf Ekstrak

2cm

RfI :=—=04
5cm

REII 22— 096
5cm

RFIN 2™ _ o8
S5cm

» Rf Fraksi n-heksana

Rf :?: 0,08

» Rf baku (asam galat) : % = 0,96

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi




78

UV 254 UV 366 Penampak bercak

(Pereaksi Lieberman

Bouchardat)

Keterangan:

A: ekstrak

B: fraksi n-heksana
C: Baku stigmasterol

__ jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi
- jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi

Perhitungan Rf

> Rf Ekstrak
RfI 2% —034

5cm
. 2em _

RFIl 122 =04
RFIN ;22 — 046
5¢
RFIV 22 062
5cm
RFV 3;;“‘ — 0,66

Rf VI :‘;C—“‘—o,s

» Rf Fraksi n-heksana

. 1,6cm

RfI 1 222=032
RFIl 2" —04
5cm

RFIN 22 _ 048
S5cm

RFIV : 22— 062
S5cm
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RFV 22 _ 064

5cm
4cm

RfVI :—=0,8

scm

> Rf baku (stigmasterol) : < = 0,8

UV 254 UV 366 Penampak bercak

(Pereaksi Lieberman
Bouchardat)

Keterangan:

A: ekstrak

B: fraksi n-heksana
C: fraksi etil asetat

__jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

Perhitungan Rf

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi

> Rf Ekstrak
RFI 22 026

5cm -

RFII 22" _0.32

5cm

RFII 2 —04

sem

RFIV 22 05

5cm

» Rf Fraksi n-heksana

RFI 203

5cm

2cm

RfIl :—=04
5




REIN 22" 044

S5em
RFIV :2=0,26
Rf Etil asetat
RfI : =036

Rf 11 =04

Rf I =1

alu vilN
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Lampiran 19. Hasil analisis data difusi secara Anova Two Way

Descriptive Statistics
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
UjiDifusi 42 ,00 27,00 13,0167 6,07188
Valid N (listwise) 42
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UjiDifusi

N 42
Normal Parameters®” Mean 13,0167

Std. Deviation 6,07188

Absolute ,095
Most Extreme Differences  Positive ,095

Negative -,089
Kolmogorov-Smirnov Z ,614
Asymp. Sig. (2-tailed) ,845
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: UjiDifusi
F dfl df2 Sig.
1,178 13 28 ,344
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: UjiDifusi
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 1507,852% 13 115,989 871,471 ,000
Intercept 5877,102 1 5877,102 44157,115 ,000
Kelompok 281,158 93,719 704,152 ,000
Konsentrasi 147,878 73,939 555,536 ,000
Kelompok * Konsentrasi 12,816 2,136 16,049 ,000
Error 3,727 28 ,133
Total 8627,790 42
Corrected Total 1511,578 41

a. R Squared =,998 (Adjusted R Squared =,996)




Estimated Marginal Means

1. Kelompok
Dependent Variable: UjiDifusi
Kelompok Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound

Ekstrak 13,167% 122 12,918 13,416
frakksi n-heksan 16,139° ,122 15,890 16,388
fraksi etil 14,056° ,122 13,806 14,305
fraksi air 8,500° 122 8,251 8,749
positif 26,650° ,211 26,219 27,081
negatif 1,159E-013% ,211 -,431 431

a. Based on modified population marginal mean.

2. Konsentrasi

Dependent Variable: UjiDifusi
Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
konsentrasi 10% 10,646° ,105 10,430 10,862
konsentrasi 20% 12,667° ,105 12,451 12,882
konsentrasi 40% 15,583% ,105 15,368 15,799
konsentrasi 2mg/ml 26,650% 211 26,219 27,081
5% 1,159E-013% 211 -,431 431

a. Based on modified population marginal mean.




3. Kelompok * Konsentrasi

Dependent Variable: UjiDifusi
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Kelompok Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound
konsentrasi 10% 10,583 ,211 10,152 11,015
konsentrasi 20% 12,500 ,211 12,069 12,931
ekstrak konsentrasi 40% 16,417 211 15,985 16,848
konsentrasi 2mg/ml 2
5% 2
konsentrasi 10% 13,250 211 12,819 13,681
konsentrasi 20% 16,500 ,211 16,069 16,931
frakksi n-heksan konsentrasi 40% 18,667 211 18,235 19,098
konsentrasi 2mg/ml a
5% @
konsentrasi 10% 11,500 211 11,069 11,931
konsentrasi 20% 13,417 211 12,985 13,848
fraksi etil konsentrasi 40% 17,250 ,211 16,819 17,681
konsentrasi 2mg/ml 2
5% 2
konsentrasi 10% 7,250 ,211 6,819 7,681
konsentrasi 20% 8,250 211 7,819 8,681
fraksi air konsentrasi 40% 10,000 211 9,569 10,431
konsentrasi 2mg/ml @
5% 2
konsentrasi 10% 2
konsentrasi 20% 2
positif konsentrasi 40% 2
konsentrasi 2mg/ml 26,650 211 26,219 27,081
5% 2
konsentrasi 10% 2
konsentrasi 20% 2
negatif konsentrasi 40% 2
konsentrasi 2mg/m 2
5% 1,159E-013 ,211 -,431 431

a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean is

not estimable.




Post Hoc Tests

Dependent Variable: UjiDifusi

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
() Kelompok (J) Kelompok Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound
frakksi n-heksan -2,9722* ,17198 ,000 -3,4978 -2,4467
fraksi etil -,8889" ,17198 ,000 -1,4144 -,3633
Ekstrak fraksi air 4,6667 ,17198 ,000 4,1411 5,1922
positif -13,4833" ,24321 ,000 -14,2266 -12,7401
negatif 13,1667 ,24321 ,000 12,4234 13,9099
ekstrak 2,9722° ,17198 ,000 2,4467 3,4978
fraksi etil 2,0833* ,17198 ,000 1,5578 2,6089
frakksi n-heksan fraksi air 7,6389° ,17198 ,000 7,1133 8,1644
positif -10,5111" ,24321 ,000 -11,2543 -9,7679
negatif 16,1389* ,24321 ,000 15,3957 16,8821
ekstrak 8889 ,17198 ,000 ,3633 1,4144
frakksi n-heksan -2,0833" ,17198 ,000 -2,6089 -1,5578
fraksi etil fraksi air 5,5556* ,17198 ,000 5,0300 6,0811
positif -12,5944 ,24321 ,000 -13,3377 -11,8512
negatif 14,0556 ,24321 ,000 13,3123 14,7988
ekstrak -4,6667* ,17198 ,000 -5,1922 -4,1411
frakksi n-heksan -7,6389* ,17198 ,000 -8,1644 -7,1133
fraksi air fraksi etil -5,5556 ,17198 ,000 -6,0811 -5,0300
positif -18,1500° ,24321 ,000 -18,8932 -17,4068
negatif 8,5000" 24321 ,000 7,7568 9,2432
ekstrak 13,4833 ,24321 ,000 12,7401 14,2266
frakksi n-heksan 10,5111 ,24321 ,000 9,7679 11,2543
Positif fraksi etil 12,5944* ,24321 ,000 11,8512 13,3377
fraksi air 18,1500 ,24321 ,000 17,4068 18,8932
negatif 26,6500 ,29788 ,000 25,7397 27,5603
ekstrak -13,1667* ,24321 ,000 -13,9099 -12,4234
frakksi n-heksan -16,1389" 24321 ,000 -16,8821 -15,3957
Negatif fraksi etil -14,0556* ,24321 ,000 -14,7988 -13,3123
fraksi air -8,5000* ,24321 ,000 -9,2432 -7,7568
positif -26,6500* ,29788 ,000 -27,5603 -25,7397




Homogeneous Subsets
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UjiDifusi
Tukey HSD*"®
Kelompok N Subset
1 2 3 4 5 6
negatif 3 ,0000
fraksi air 9 8,5000
ekstrak 9 13,1667
fraksi etil 9 14,0556
frakksi n-heksan 9 16,1389
positif 3 26,6500
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
Estimated Marginal Means of UjiDifusi
30,00 Kelompok
——ekstrak
— frakksi n-heksan
fraksi etil
25,00 — fraksi air
positif
E — negatif
s
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= 20,00
=
=
2
™ 15,00
=
o
2
E 10,00 - 3]
k= /
n
w C
5,00
00—

T T T
konsentrasi  konsentrasi  konsertrasi

konsertrasi
10% 20% 40% 2mgimil
Konsentrasi

5%

Mon-estimable means are not plotted




